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RINGKASAN 

MUHAMMAD FALSAFA AMIN (NPM : 144310370)” 

PENGGUNAAN EKSTRAK DAUN MAHONI (Swietenia mahagoni L.) 

UNTUK PENGOBATAN INFEKSI JAMUR Saprolegnia sp PADA BENIH 

IKAN MAS (Cyprinus carpio)” dibawah bimbingan Bapak Jarod Setiaji, S.Pi., 

M.Sc. Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari pada bulan April 2019 di Balai 

Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Pekanbaru. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dosis optimal larutan ekstrak daun mahoni untuk 

pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan mas (Cyprinus carpio). 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yaitu: (P1) 0,4 gr/l, (P2) 

0,5 gr/l, (P3) 0,6 gr/l, (P4) 0,7 gr/l, dan (P5) 0,8 gr/l air. Ikan uji yang digunakan 

adalah benih ikan mas yang berumur 1 bulan dengan panjang ±3,5 cm dan berat 

benih ± 1,20 gr/ekor yang diperoleh dari pendederan Bapak Markam Jalan 

Kesehatan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Wadah yang digunakan adalah 

aquarium kapasitas 80 liter sebanyak 15 buah. Hasil penelitian diperoleh, ikan 

yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp yang terendah adalah pada perlakuan (P5) 

yaitu sebanyak 3,33%, dan yang tertinggi pada perlakuan (P1) sebanyak 46,67%. 

Persentase kelulushidupan yang tertinggi terdapat pada perlakuan (P2) yaitu 

sebanyak 76,67%, dan yang terendah pada perlakuan (P5) yaitu sebanyak 20,00%. 

Prameter kualitas air cukup baik untuk ikan uji, hasil pengukuran kualitas air pada 

penelitian ini adalah Suhu 25-28ºC, pH 7, Oksigen terlarut 3,43- 5,53 mg/l dan 

Amonia 0,07-0,53 mg/l. 

 

Kata Kunci: Ekstrak Daun Mahoni, Saprolegnia sp, Ikan Mas. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan salah satu komoditas perikanan air 

tawar yang saat ini menjadi primadona di subsektor perikanan. Ikan ini di pasaran 

memiliki nilai ekonomis tinggi dan jumlah permintaan yang besar terutama untuk 

beberapa pasar lokal di Indonesia. Ikan mas atau yang juga dikenal dengan 

sebutan common carp adalah ikan yang sudah mendunia. Hal ini tentunya 

menjadikan peluang untuk pengembangan budidaya ikan mas (Suseno, 2000). 

Berbagai sistem budidaya telah diterapkan dan terus berkembang untuk 

memperoleh produksi ikan mas yang maksimal. Salah satunya dengan 

menerapkan sistem budidaya intensif yang ditandai dengan padat tebar tinggi dan 

penggunaan pakan buatan, serta teknologi yang modern. Namun budidaya ikan 

mas secara intensif juga memiliki dampak negatif, salah satunya adalah ikan 

rentan terserang penyakit. Penyakit adalah salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan gangguan pada ikan budidaya bahkan dapat menyebabkan kematian  

hingga 100% dan sangat merugikan terutama secara ekonomi (Kurniastuty et. al., 

2004). Salah satu organisme penyakit yang banyak menyerang benih ikan adalah 

dari kelompok jamur Saprolegnia  sp. 

Saprolegnia  sp merupakan  penyebab penyakit  saprolegniasis  yang 

banyak menyebabkan  kerugian  pada  proses  budidaya ikan.  Upaya  pencegahan  

dan pengobatan  yang lazim  dilakukan  pada  ikan-ikan  yang  terkena penyakit  

mikotik  adalah  menggunakan  obat-obatan kimia seperti malachite green, 

formalin, hydrogen peroxida, dan sebagainya. Akan tetapi penggunaan bahan 



 
 

kimia cenderung tidak ramah  lingkungan dan  ada yang  bersifat karsinogenik 

(Mayer,  2005).   

Menurut Afrianto dan  Liviawaty (1992) bahwa jamur Saprolegnia sp 

dapat menyerang sebagian besar ikan air tawar, tetapi umumnya menyerang ikan 

mas, gurame, tawes, gabus dan lele. Selain itu, jamur ini juga sering menyerang 

telur ikan. Biasanya jamur ini menyerang pada organ tubuh bagian luar seperti 

kepala, tutup insang, sirip dan bagian tubuh luar lainnya. Penyakit ini timbul 

akibat penanganan ikan yang kurang baik.   

Salah satu cara untuk menanggulangi serangan Saprolegnia sp dengan 

memberikan daun mahoni. Salah satu bagian dari tanaman mahoni yang bisa 

dijadikan sebagai obat tradisional adalah daunnya. Daun mahoni mengandung 

senyawa yang diketahui berperan aktif sebagai insektisida yakni saponin, alkaloid, 

tannin dan flavonoid (Adhikari dan Chandra, 2014).  

Manfaat daun mahoni telah dilaporkan sebagai anti-inflamasi, anti-

mutagen, dan antitumor (Guevara et al., 1996). Daun mahoni memiliki kandungan 

senyawa bioaktif berupa flavonoid, alkaloid, saponin dan fenol. Kandungan 

alkoloid pada daun mahoni dapat mengubah susunan rantai DNA pada inti sel 

jamur. Aktifitas antijamur tersebut dapat menghambat pertumbuhan jamur dan 

menyebabkan kematian sel jamur (Katjung, 2004). Daun mahoni terbukti 

mempunyai aktivitas anti oksidan, anti diare dan anti mikroba. daun mahoni 

mempunyai aktivitas anti mikroba terhadap jamur (Falah et al., 2007). Noga 

(1996) menyatakan bahwa 0,15 gram tannin per liter air efektif untuk mencegah 

serangan jamur. Maka peneliti ingin melakukan penelitian  menggunakan bahan 

daun mahoni karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 



 
 

“Penggunaan Ekstrak Daun Mahoni (Swietenia mahagoni L.) Dengan Dosis 

Berbeda Untuk Pencegahan Infeksi Jamur Saprolegnia Sp Pada Benih Ikan Mas 

(Cyprinus carpio)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Alasan penelitian ini dilakukan yaitu untuk menjawab masalah: 

a. Apakah ada pengaruh pemberian ekstrak daun mahoni untuk 

pencegahan infeksi Saprolegnia sp pada benih ikan mas (C. carpio). 

b. Berapakah dosis yang optimal untuk pencegahan infeksi Saprolegnia sp 

pada benih ikan mas (C. carpio). 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar dapat terarah 

dan tidak menyimpang dari maksud dan tujuan yang telah ditetapkan. Batasan 

masalah atau ruang lingkup penelitian ini adalah: 

a. Hanya membahas pengaruh dosis ekstrak daun mahoni terhadap 

pencegahan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan mas (C. carpio). 

b. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan dosis terbaik dari ekstrak 

daun mahoni (Swietenia mahagoni L.). 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Untuk mengetahui dosis optimal larutan ekstrak daun mahoni untuk 

mencegah infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih Ikan mas (C. carpio). Manfaat 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai konsentrasi 

terbaik dari ekstrak daun mahoni dalam pencegahan penyakit yang disebabkan 

oleh infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih Ikan mas (C. carpio). 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Mas ( Cyprinus carpio ) 

Klasifikasi ikan Mas menurut Saanin dalam Sartim (2011) adalah sebagai 

berikut: 

Phylum : Chordata 

Sub Phylum : Vertebrata 

Class  : Pisces 

Ordo  : Ostariophysi 

Family  : Cyprinidae 

Genus  : Cyprinus 

Spesies  : Cyprinus carpio 

Sejumlah varietas dan subvarietas ikan Mas telah banyak dibudidayakan 

seperti di Asia Tenggara sebagai ikan konsumsi dan ikan hias. Berdasarkan 

keanekaragaman genetik, ikan Mas memiliki keistimewaan karena banyak 

strain/ras. Hal ini disebabkan karena: 1) penyebaran daerah asal mulanya dari 

Cina sampai ke daratan Eropa sangat luas dengan keadaan lingkungan yang 

bervariasi dan secara geografis terisolasi, 2) daya adaptasi yang tinggi terhadap 

lingkungan, 3) akumulasi mutasi dan 4) seleksi secara alami maupun oleh karya 

manusia (Hulata dalam Efendi, 2014). 

Daya adaptasi yang tinggi juga menyebabkan ikan Mas dapat hidup dalam 

ekosistem dataran rendah sampai dataran tinggi (sampai ketinggian 1800 m dpl.). 

Strain tersebut tampak dari keragaman bentuk sisik, bentuk tubuh dan warna. 

Beberapa strain yang sudah dikenal di tanah air diantaranya adalah Majalaya, 

Punten, Sinyonya, mas, Merah/Cangkringan, Kumpai dan sebagainya 



 
 

(Hardjamulia dalam Efendi 2014). Ikan Mas termasuk famili Cyprinidae yang 

mempunyai ciri-ciri umum, badan ikan Mas berbentuk memanjang dan sedikit 

pipih ke samping (Compresed) dan mulutnya terletak diujung tengah (terminal), 

dan dibagian mulut dihiasi dua pasang sungut, yang kadang-kadang satu pasang di 

antaranya kurang sempurna dan warna badan sangat beragam (Rochdianto, 2007). 

Bentuk tubuh ikan Mas agak memanjang dan memipih tegak 

(comprossed). Mulutnya terletak di bagian tengah ujung kepala (terminal) dan 

dapat disembulkan (protaktil). Di bagian anterior mulut terdapat dua pasang 

sungut, diujung dalam mulut terdapat gigi kerongkongan (pharyngeal teeth) yang 

terbentuk atas tiga baris gigi geraham (Khairuman dan Amri, 2008). 

Secara umum hampir seluruh tubuh ikan Mas ditutupi sisik kecuali pada 

beberapa varietas yang hanya memiliki sedikit sisik. Sisik ikan Mas berukuran 

besar dan digolongkan ke dalam sisik tipe sikloid (lingkaran). Sirip punggungnya 

(dorsal) memanjang dengan bagian belakang berjari keras dan dibagian akhir 

(sirip ketiga dan keempat) bergerigi. Letak sirip punggung berseberangan dengan 

permukaan sisip perut (ventral). Sirip duburnya (anal) mempunyai ciri seperti 

sirip punggung, yaitu berjari keras dan bagian akhirnya bergerigi. garis rusuknya 

(linea lateralis atau gurat sisi) tergolong lengkap, berada di pertengahan tubuh 

dengan bentuk melintang dari tutup insang sampai ke ujung belakang pangkal 

ekor (Khairuman dan Amri, 2008). 

2.2. Penyakit 

Di lingkungan alam, ikan dapat diserang berbagai macam penyakit. 

Menurut Santoso (1993) penyakit merupakan salah satu masalah yang kita hadapi 

dalam  usaha pemeliharaan ikan. Ikan yang semula kelihatan sehat dan segar, lalu 



 
 

kita pelihara di dalam kolam/aquarium, sesudah sekian minggu atau sekian bulan, 

beberapa ekor ikan diantaranya ternyata menderita suatu penyakit. Akhirnya 

apabila tidak diambil sesuatu tindakan, ikan –ikan itu akan mati keseluruhannya. 

Penyakit didefinisikan sebagai gangguan suatu fungsi atau struktur dari 

alat tubuh. Timbulnya penyakit ini terjadi karena adanya interaksi antara 

menurunnya kualitas lingkungan, adanya jasad fatogen serta kondisi ikan yang 

lemah, terutama pada usaha budidaya ikan secara intensif (Balai Penelitian 

Perikanan Air Tawar, 1990). 

Munajat dan Budiana (2003) penyebab-penyebab penyakit antara lain 

dapat disebabkan oleh cara penanganan yang kurang baik. Selain itu, pemupukan 

kolam tanpa mempertimbangkan dosis dan kondisi juga menyebabkan terjadinya 

perubahan lingkungan. Selain itu penyebab lain yang mempengaruhi yaitu 

kualitas air rendah karena banyak limbah pabrik yang mencemari perairan, 

penebaran bibit yang terlalu padat sehingga memberikan dampak yang kurang 

baik bagi ikan. 

Afrianto dan Liviawaty (1992) penyakit yang sering menyerang ikan dapat 

diklasifikasikan sebagai penyakit menular dan penyakit tidak menular. Penyakit 

menular yaitu penyakit yang disebabkan oleh aktivitas organisme seperti bakteri, 

virus, jamur atau protozoa. Sedangkan penyakit yang tidak menular yaitu penyakit 

yang disebabkan bukan oleh mikro organisme melainkan hal lain misalnya karena 

kekurangan pakan, keracunan, konsentarsi oksigen dalam air rendah atau penyakit 

gelembung udara  (air buble). Sunarma (2004) menyatakan bahwa pengamatan 

dengan bahan kimia harus dipertimbangkan sebagai pilihan terakhir dalam suatu 

pengobatan, Sebelum dilakukan pengobatan sebaiknya mengetahui keadaan 



 
 

kualitas air seperti pH dan temperatur media budidaya. Apabila mengobati ikan, 

harus mengetahui dulu reaksi dari hasil pengobatan ikan dalam jumlah kecil 

sebelum melakukan pengobatan secara keseluruhan, hanya jenis-jenis obat dan 

bahan kimia yang sudah jelas diketahui sumbernya dapat digunakan untuk 

pengobatan kelompok penyakit tertentu yang menyerang ikan pada umumnya. 

Apabila kondisi induk terserang penyakit maka telur yang dihasilkan akan kurang 

baik.  

Ikan-ikan yang mengalami luka pada tubuhnya dan masih mungkin untuk 

diselamatkan secepatnya diselamatkan (karantina) dalam tempat yang terpisah 

yang belum dimanfaatkan untuk pemeliharaan. Untuk pengobatan lebih lanjut 

bagi ikan-ikan yang terserang penyakit akibat luka dapat dilakukan perendaman 

dalam larutan garam dapur 12.5 – 13 gr/m
3
  selama 24 sampai 36 jam, 

perendaman dalam larutan formalin 40 ppm selama 24 jam (dikolam/bak). (Balai 

Penelitian Perikanan Air Tawar, 1990). 

2.3. Saprolegnia sp    

Kalsifikasi jamur Saprolegnia sp  Menurut Fardiaz (1992) selengkapnya 

adalah sebagai berikut : 

Kelas  :   Phycomycetes 

Subklas :   Oomycetes 

Bangsa  :   Saprolegniales 

Suku       :   Saprolegniaceae 

Marga      :   Saprolegnia 

Jenis       :   Saprolegnia sp. 



 
 

Jamur atau fungi adalah tumbuh-tumbuhan yang berbentuk satu sel atau 

bentuk benang bercabang-cabang, mempunyai dinding dari selulosa atau khitin 

atau kedua-duanya mempunyai protoplasma yang mengandung satu atau lebih 

inti, tidak mempunyai khlorofil, berkembang biak secara aseksual dan seksual 

(Hasyimi, 2010).  

Sementara itu menurut Fardiaz (1992) Jamur/Fungi (jamak) atau fungus 

(tunggal) diartikan sebagai suatu organisme eukariotik yang mempunyai ciri-ciri ; 

(1) Mempunyai inti sel (2) Memproduksi spora (3) Tidak mempunyai klorofil 

sehingga tidak dapat melakukan fotosintesa (4) Dapat berkembang biak secara 

seksual maupun aseksual (5) Beberapa mempunyai bagian-bagian tubuh 

berbentuk filamen dengan dinding sel yang mengandung selulosa atau khitin, atau 

kedua-duanya. Selain itu fungi dapat bersifat parasit (memperoleh makanan dari 

benda hidup) atau saprofit (memperoleh makanan dari benda mati).   

Webster  dan  Weber (2007) menyatakan Saprolegnia  sp memiliki  hifa  

yang senositik,  tidak  bersekat,  bercabang  dan pada  ujung  hifa  terdapat  

zoosporangium yang berisi zoospora. Zoospora ini merupakan suatu alat  

reproduksi aseksual yang bersifat motil, terdapat dua tipe zoospora yaitu zoospora 

utama dan zoospora pembantu  dan  yang  akan  berkembang menjadi individu 

baru adalah zoospora yang utama pada Saprolegnia sp. 

Reproduksi jamur dapat berlangsung secara seksual dan aseksual. 

Reproduksi seksual dapat berlangsung melalui: zygospora, oospora, ascospora 

atau basidiospora. Reproduksi seksual berlangsung melalui penggabungan inti 

dari dua sel (antheridium + antheridial) untuk menghasilan oogonium atau bakal 

jamur (Fardiaz, 1992). 



 
 

Aseksual  zoospora  sporagia  substrat  zoospora  hypa. Jamur 

ini berproduksi selama 2 jam. Zoospora ini merupakan stadia efektif  yang dapat 

menginfeksi ikan yang stres, maka melalui luka sebagai infeksi sekunder 

menginfeksi telur yang infentil maupun yang fertil (Alifuddin, 1996).  

Jamur  Saprolegnia sp juga diistilahkan dengan jamur "air dingin" karena 

menyebar di air dingin, namun ia bisa hidup secara baik di air dengan suhu dari 

37°F hingga 91°F (3 sampai 31°C) (Carlson, 2007). 

2.4. Jamur yang Dominan Menyerang Ikan 

Jamur yang suka menyerang benih ikan mas biasanya dari jenis 

Saprolegnia sp dan Achlya. Jamur ini dapat tumbuh terutama pada lingkungan 

yang banyak mengandung bahan organik, tumbuh terutama pada jaringan yang 

mati dan sangat berbahaya pada ikan mas koi yang terkena luka maupun telur-

telur yang infertil maupun fertil (Bachtiar, 2004).  

Antara jamur jenis Saprolegnia sp dan Achlya sulit dibedakan dengan mata 

telanjang karena sangat kecil. Bentuknya akan sangat jelas jika dilihat secara 

mikroskopik, sedangkan pada badan maupun telur yang diserang akan nampak 

semacam bulu-bulu seperti kapas berwarna putih (Susanto, 2003).  

Morfologi kedua parasit mempunyai bentuk yang hampir sama yaitu 

menyerupai benang-benang halus, perbedannya adalah sporagia dari Saprolegnia 

sp terbentuk di dalam hypa, sedangkan sporaorgania sp dari Achlya terjadi di 

ujung-ujung luar hypa yang lebih dahulu terbentuk. Namun perbedaan di atas 

hanya dapat dilihat dengan mikroskop, dengan mata telanjang sulit dibedakan 

(Handoyo, 2007).  



 
 

Noga  (1993) menyatakan  bahwa  infeksi  jamur  air  yang disebabkan  

oleh  Oomycetes  adalah  yang paling  umum  terjadi  pada  ikan  air  tawar yang  

tersebar  di seluruh dunia dan  diakui juga  sebagai  patogen  pada  ikan  muara. 

Kelas Oomycetes dibagi menjadi empat ordo, tiga diantaranya  dapat  menginfeksi 

ikan  (Saprolegniales, Leptomitales dan Peronosporales). 

Quiniuo et al.,  (1998) menyatakan  bahwa  serangan   jamur  dapat 

memberikan  pengaruh  negatif  terhadap kondisi  ikan  dianggap  bersifat  

oportunis, menyerang ikan ketika ikan mengalami stres atau  sistem  imun  yang  

menurun  karena kondisi  lingkungan  yang  kurang menguntungkan  atau  efek  

sekunder  dari infeksi  bakteri  dan  virus  atau  ketika  ikan tersebut  kehilangan  

perlindungan  lendir karena penanganan yang kurang baik. 

Menurut (Carlson, 2007) jamur  Saprolegnia sp umumnya merupakan 

patogen sekunder, meskipun dalam lingkungan yang bagus, namun tidak menutup 

kemungkinan ia bertindak sebagai pathogen primer. Umumnya target dari 

saprolegnia ini adalah ikan, baik yang hidup di alam liar ataupun yang sudah 

dibudidayakan. Melalui necrosis seluler dan kerusakan epidermal lainnya,  

Saprolegnia sp akan menyebar ke permukaan dari host-nya seperti kapas. 

Meskipun sering berada di lapisan-lapisan epidermal, namun jamur ini tidak 

muncul pada jaringan tertentu saja. Infeksi jamur saprolegnia biasanya berakibat 

fatal, yang pada akhirnya menyebabkan heamodilution yaitu "penurunan 

konsentrasi (sebagai pendarahan) dari sel dan cairan didalam darah yang 

disebabkan oleh meningkatnya zat cair dari jaringan tersebut". Hal ini 

menyebabkan darah kehilangan elektrolit (garam darah) dan membuatnya tidak 

mampu mendukung kehidupan. Selanjutnya seiring dengan penetrasi hyphae  



 
 

Saprolegnia sp ke lapisan jaringan dari kulit ikan akan menyebabkan air masuk 

dan akan ikan mengganggu garam ikan. Hal inilah yang menjelaskan mengapa 

ikan yang dipengaruhi oleh  Saprolegnia sp akan terlihat lethargic dan seringkali 

kehilangan keseimbangan, selanjutnya dapat menyebar dengan cepat ke jaringan-

jaringan permukaan dari ikan tersebut. Sementara itu terkadang terjadi bahwa  

Saprolegnia sp akan menyerang sampai ke dalam lapisan jaringan, bahkan 

kerusakan dangkal pada lapisan jaringan awal ikan (dan khususnya anak ikan) 

dapat menyebabkan kematian. Oleh karena itu, semakin banyak infeksi  

Saprolegnia sp yang menyebar maka semakin tinggi tingkat hemodilution dan 

semakin kecil kemungkinan bagi  ikan untuk bisa sembuh kembali. Oleh karena 

itu, menangani infeksi  Saprolegnia sp harus dilakukan dengan cepat.  

2.5. Mahoni (S. mahagoni L.) 

Mahoni (S. mahagoni L.) merupakan tumbuhan berkayu, tumbuh liar di 

hutan-hutan jati dan di tempat lain yang dekat dengan pantai, sebagian di tanam 

masyarakat di tepi-tepi jalan sebagai pohon peneduh. Ada dua jenis pohon 

mahoni, satu jenis berdaun lebar dan jenis yang kedua berdaun kecil, keduanya 

dapat tumbuh besar dengan percabangannya yang banyak (Sunanto, 2009). 

Mahoni termasuk tumbuhan tropis dari famili Meliaceae yang berasal dari 

Hindia Barat. Tumbuhan ini dapat ditemukan tumbuh liar di hutan jati, pinggir 

pantai, dan di jalan-jalan sebagai pohon peneduh. Tanaman ini dapat tumbuh 

dengan menggunakan biji, cangkokan, atau okulasi. Untuk tanaman mahoni yang 

akan digunakan sebagai tanaman obat, maka tidak boleh diberi pupuk kimia 

(anorganik) maupun pestisida. Buahnya pahit dan berasa dingin (Hariana, 2007). 



 
 

Daun mahoni berupa daun majemuk, menyirip genap, berbentuk bulat 

telur sampai lonjong/elips dengan ujung dan pangkalnya yang runcing. Tepi 

daunnya rata, pertulangan daun menyirip yang panjangnya 3-15 cm, dan daun 

mudanya berwarna merah yang akan berubah hijau ketika tua. Perbungaannya 

berbentuk malai, terdapat di ketiak daun, dan berwarna kuning kecoklatan 

(Mulyana, 2010). 

Tanaman ini merupakan tanaman tahunan dengan tinggi ± 5-25 m, berakar 

tunggang, berbatang bulat, percabangan banyak dan kayunya bergetah. Daunnya 

majemuk menyirip genap, helaian daun berbentuk bulat telur, ujung dan 

pangkalnya runcing, dan tulang daunnya menyirip. Daun muda berwarna merah, 

setelah tua berwarna hijau. Buahnya bulat telur, berlekuk lima, berwarna cokelat. 

Di dalam buah terdapat biji berbentuk pipih dengan ujung agak tebal dan 

warnanya coklat kehitaman (Yuniarti, 2008). 

2.5.1. Klaasifikasi Tanaman Mahoni  

Berdasarkan hasil identifikasi yang di dapat dari Biologi FMIPA 

Universitas Riau (2017) : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa  : Sapindales 

Suku  : Meliaceae 

Marga  : Swietenia  

Spesies  : Swietenia mahagoni 

Nama Daerah : Mahoni 



 
 

2.5.2. Komponen Kimia Daun Mahoni (S. mahagoni L.) 

Daun mahoni (S. mahagoni L.) mengandung berbagai zat di antara 

flavonoid, terpenoid dan tanin. Kandungan zat utama yang menunjukkan baik 

aktivitas antibakteri karena adanya flavonoid dan terpenoid (Ayyappadhas, 2012). 

Tabel 2.1. Komposisi Kimia Daun Mahoni (S. mahagoni L.) 

No Komposisi Kimia Daun Mahoni Jumlah (%) 

1. Tannin 87% 

2. Saponin 81% 

Sumber: Laboratorium Anafarma I Universitas Abdurrab (2018) 

2.6. Kelulushidupan  

Kelangsungan hidup merupakan perbandingan antara jumlah ikan yang 

hidup pada akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan yang ada pada awal 

pemeliharaan. Dalam budidaya mortalitas merupakan penentu keberhasilan usaha 

tersebut (Setiaji, 2007). 

Tingkat kematian larva (juvenil) merupakan masalah yang selalu dihadapi 

dalam usaha budidaya ikan (Sumantadinata, 1983). Kelangsungan hidup 

merupakan perbandingan antara jumlah ikan hidup pada akhir pemeliharaan 

dengan awal pemeliharaan (Effendi, 1997). 

Effendi (2003) menyatakan bahwa kelangsungan hidup merupakan 

perbandingan antara jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan dengan 

awal pemeliharaan. Menurut Sumantadinata (1983) tingkat kematian larva 

merupakan masalah yang selalu dihadapi dalam usaha budidaya ikan. 

Harris (1992) faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup (survival) 

ialah faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah ikan itu sendiri, 

spesies keturunan fisiologisnya, sedangkan faktor eksternal yaitu kualitas air, 

suhu, kekeruhan, pH, DO, NH3 dan makanan. Selanjutnya Kurnia (2012) 



 
 

berpendapat bahwa tersedianya makanan yang cukup dan sesuai bagi ikan yang 

dipelihara diharapkan dapat mencegah terjadinya kelaparan dan memperkecil 

angka kematian. 

Menurut Sukma dalam Sulastri (2006) benih ikan mati selama pendederan 

dapat mencapai 50%-60% yang disebabkan oleh kurangnya makanan alami yang 

sesuai bagi benih ikan serta adanya hama dan penyakit. 

2.7. Kualitas Air 

Kualitas air merupakan parameter yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisme perairan. Dalam budidaya ikan, 

secara umum kualitas air dapat diartikan sebagai perubahan (Variabel) yang 

mempengaruhi pengelolaan, kelangsungan hidup produktivitas ikan yang 

dibudidayakannya. Jadi perairan yang terpilih haruslah yang memenuhi syarat 

bagi kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan yang dibudidayakan. 

Djatmika dalam Boy (2005) mengemukakan kualitas air merupakan faktor 

yang paling penting dalam budidaya intensif selain sebagai media hidup bagi ikan 

kadang ada air yang nampaknya bersih, ternyata sudah dikategorikan kotor. Hal 

ini dikarenakan pada bagian dasar wadah terdapat sisa pakan yang membusuk dan 

menjadi amoniak. Asnawi (1987) menyatakan amoniak merupakan hasil 

perombakan asam-asam amino oleh berbagai jenis bakteri aerob maupun anaerob. 

Kualitas air adalah variabel yang dapat mempengaruhi kehidupan ikan 

serta biota air lainnya. Variabel tersebut meliputi sifat-sifat kimia air seperti 

kandungan oksigen, pH, karbondioksida, amoniak, dan alkalinitas. Selain sifat-

sifat kimia air juga meliputi sifat-sifat fisika dan biologi seperti suhu, kekeruhan, 



 
 

warna serta jumlah plankton atau binatang air lainnya (Khairuman dan Amri, 

2008). 

Susanto (1991) menyatakan perairan sebagai tempat lingkungan hidup 

ikan, kualitas lingkungan perairan memberikan pengaruh yang cukup besar 

terhadap pertumbuhan ikan, dimana suhu yang terbaik adalah 25-32°C dengan 

perbedaan suhu siang dan malam tidak melebihi 5°C, kadar O2 terlarut berkisaran 

antara 6,7-8,6 ppm, sedangkan pH berkisaran antara 6,5-7,5. 

Menurut Kordi dan Tancung (2007) oksigen yang dibutuhkan untuk 

pernapasan biota budidaya tergantung ukuran, suhu dan tingkat aktivitasnya dan 

batas minimumnya adalah 3 ppm atau mg/l. Kandungan oksigen di dalam air yang 

dianggap optimum bagi budidaya air adalah 4-10 ppm. 

Menurut Susanto (2009) pH air yang optimum adalah 6,7-8,6 atau berkisar 

antara 4,9, oksigen terlarut berkisar antara 5-6 ppm, phospat lebih kecil dari 0,02 

ppm dan kandungan NH3 kurang dari 1,5 ppm. Sedangkan Menurut Kordi dan 

Tancung (2007) penyebab timbulnya amoniak dalam air tambak atau kolam 

adalah sisa-sisa dari ganggang yang mati, sisa pakan, dan kotoran budidaya itu 

sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

1.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 14 hari dimulai pada bulan April 2019 

bertempat di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau 

Pekanbaru. 

1.2. Bahan dan Alat Penelitian 

3.2.1. Bahan  

  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Benih Ikan Mas yang berumur 1 bulan sebanyak 150 ekor dengan 

panjang benih ± 3,5 cm dan berat rata-rata ± 1,50 g/ekor. 

2. Ekstrak Daun Mahoni. 

3. Jamur Saprolegnia sp dari telur ikan lele yang tak terbuahi.  

4. Pelet PF 1000 

3.2.2. Alat  

  Adapun alat yang digunkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aquarium  dengan ukuran 80 Liter sebanyak 16 buah sebagai wadah 

pemeliharaan dan penginfeksian benih ikan mas. 

2. Toples dengan ukuran 10 Liter sebagai wadah jamur Saprolegnia sp. 

3. Pipet tetes guna mengambil jamur Saprolegnia sp. 

4. Tangguk. 

5. Timbangan analitik merk professional digital table top scale dengan 

ketelitian 0,001 g untuk menimbang daun mahoni dan benih ikan mas. 

6. Gelas ukur guna menakar air  

7. Aerator      



 
 

8. pH  indikator        

9. Termometer 

10.  Cawan petridis 

3.3. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

melalui beberapa tahapan pengujian sebagai berikut : 

1. Pengamatan uji penggunaaan ekstrak daun mahoni dari infeksi jamur 

Saprolegnia sp dan nilai rata-rata kelulushidupan benih ikan mas. 

2. Pengamatan kualitas air yaitu suhu, DO (Dissolved Oxygen), pH dan NH3 

(amoniak) diukur selama masa pemeliharaan. 

3.3.1. Rancangan Percobaan 

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan antara lain: 

P1 = Pemberian ekstrak daun mahoni dengan dosis 0,4 g/l. 

P2 = Pemberian ekstrak daun mahoni dengan dosis 0,5 g/l.  

P3 = Pemberian ekstrak daun mahoni dengan dosis 0,6 g/l. 

P4 = Pemberian ekstrak daun mahoni dengan dosis 0,7 g/l. 

P5 = Pemberian ekstrak daun mahoni dengan dosis 0,8 g/l. 

Adapun model rancangan yang digunakan menurut Hanafiah (1991) 

adalah sebagai berikut:  

   Yij = µ + i + εij 

Dimana:  Yij   = Data perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

    µ      = Nilai tengah data 

    i      = Pengaruh perlakuan ke-i 

    εij     = Galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 



 
 

3.3.2. Uji Pendahuluan 

 

Gambar 3.1. Grafik Kelulushidupan Benih Ikan Mas Pada Uji Pendahuluan    

(C.carpio). 

Rentang dosis pada penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil uji 

pendahuluan yang menggunakan dosis P1 (0,1 g/l), P2 (0,2 g/l), P3 (0,3 g/l), P4 

(0,4 g/l) dan P5 (0,5 g/l) dimana kelulushidupan terbaik  yaitu terdapat pada P5 

(100%). Hasil uji pendahuluan tersebut dijadikan sebagai acuan penentuan 

rentang dosis pada penelitian utama seperti yang di atas. 

3.3.3. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi lima tahapan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Persiapan Wadah Penelitian 

 Sebelum penelitian dilakukan, wadah yang digunakan dalam penelitian ini 

dibersihkan terlebih dahulu. Setelah itu wadah penelitian diisi dengan air, 

kemudian diberikan aerasi selama 3 hari sebelum benih ikan Mas dimasukan. 

Selanjutnya memberi label terhadap setiap wadah sesuai dengan hasil pengacakan. 
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2. Pembuatan Ekstrak Daun Mahoni  

Daun mahoni diambil dari sekitaran kampus Universitas Islam Riau. 

Pembuatan ekstrak daun mahoni dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Riau. Daun mahoni yang digunakan ialah daun yang 

masih hijau, kemudian dijemur dengan cara pengeringan angin pada suhu kamar 

selama 30 hari sampai daun berwarna cokelat kering.  

Menurut Lulina et al., (2016) proses pengeringan berpengaruh terhadap 

kandungan senyawa kimia maupun efek farmakologis yang terkandung dalam 

suatu tanaman obat terutama senyawa yang bersifat sebagai antioksidan. 

Pengeringan yang dimiliki aktivitas antioksidan terbaik dengan cara pengeringan 

angin pada suhu kamar. 

 Selanjutnya daun mahoni dihaluskan menggunakan blender hingga 

menjadi bubuk mahoni. Bubuk mahoni ditimbang dengan kebutuhan setiap 

perlakuan yaitu P1: 0,4 g/l, P2: 0,5 g/l, P3: 0.6 g/l, P4: 0,7 g/l dan P5: 0,8 g/l 

selanjutnya dicampur dalam air sebanyak 40 liter, kemudian direbus 

menggunakan suhu 40
0 

C – 60 
0 

C, lalu tunggu sampai dingin dan disaring dengan 

saringan santan yang dilapisi dengan kain. Hanani (2015) menyatakan bahwa 

ekstrasi maserasi digesti adalah merendam dalam pelarut menggunakan suhu lebih 

tinggi dari suhu kamar yaitu 40
0 
C – 60

0
. 

Selanjutnya tunggu sampai dingin dan di saring, setelah larutan ekstrak 

daun mahoni digunakan terhadap perendaman ikan sesuai dengan dosis yang 

ditentukan untuk mengetahui kelulushidupan dan serangan jamur Saprolegnia sp. 

 

 



 
 

3. Pengembangbiakan jamur Saprolegnia sp 

Jamur Saprolegnia sp yang digunakan dalam penelitian berasal dari telur 

ikan lele yang tidak terbuahi. Persiapan awal untuk menumbuhkan jamur 

Saprolegnia sp pada telur adalah menyiapkan toples plastik, kemudian diisi 

dengan air sebanyak 5 liter. Setelah itu, telur ikan lele yang tidak terbuahi 

dimasukkan ke dalam aquarium sebanyak 150 butir dan air sebanyak 40 liter, 

kemudian diinkubasi selama dua hari dua malam agar terinfeksi jamur 

Saprolegnia sp. Setelah terinfeksi oleh jamur, kemudian diamati secara 

mikrokopis untuk memastikan bahwa jamur yang menginfeksi adalah jamur 

Saprolegnia sp. Kabata (1985) menyebutkan identifikasi Saprolegnia sp dapat 

dilihat dari ciri-ciri yaitu hifa jamur memiliki ciri-ciri tidak bersekat (asepta), 

sporagium berbentuk slindris yang didalamnya terdapat zoospore, dan 

miseliumnya merupakan kumpulan hifa yang bercabang banyak. 

4. Persiapan Ikan Uji dan Penginfeksian Jamur Saprolegnia sp pada ikan Mas  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan mas 

majalaya yang berumur 1 bulan dengan panjang ± 3,5 cm dan berat rata-rata ± 

1,50 g/ekor yang diperoleh dari pendederan bapak Markam. Setelah itu ikan uji 

tersebut dipindahkan ke wadah penelitian. Penelitian menggunakan 15 aquarium 

dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yang masing-masing aquarium berisi 10 ekor 

benih ikan mas. 

Sebelum benih ikan uji diinfeksi, terlebih dahulu dilukai dengan cara 

melepaskan 1 sisik dibagian punggungnya, selanjutnya benih ikan mas 150 ekor 

dimasukan ke dalam akuarium yang telur berisi jamur saprolegnia sp yang sudah 

dihomogen dan benih ikan mas diinfeksi selama 2 hari. 



 
 

Setelah benih ikan mas sudah terinfeksi jamur Sprolegnia sp maka langkah 

selanjutnya benih ikan mas dimasukkan ke dalam wadah penelitian  menggunakan 

larutan ekstrak daun mahoni pada masing-masing perlakuan yaitu dosis P1 (0,4 

g/l), P2 (0,5 g/l), P3 (0,6 g/l), P4 (0,7 g/l) dan P5 (0,8 g/l) dengan kepadatan 10 

ekor/ 40 liter air. Kemudian benih ikan mas dipelihara selama 14 hari dimedia 

yang diberi ekstrak daun mahoni atau sampai benih ikan mas sembuh. 

5. Pemberian Pakan 

Untuk pemberian pakan pada benih ikan ikan mas ini dilakukan sebanyak 

3 kali sehari yaitu pada jam 07.00 WIB, 13.00 WIB, 19.00 WIB menggunakan 

pelet PF 1000. 

Pengamatan yang dilakukan yaitu kelangsungan hidup dan infeksi jamur 

Saprolegnia sp, dan pengamatan kualitas air yaitu DO, NH3 dan suhu. Dalam 

penelitian ini dilakukan pergantian media penelitian yaitu apabila media 

penelitian yang saya tentukan terlihat keruh, pengukuran kualitas air DO dan NH3 

dilakukan pada awal dan akhir penelitian. 

3.3.4. Parameter yang diamati 

1. Saprolegniasis 

 Saprolegniasis diamati dengan menghitung: 

 Jumlah beni ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

 Jumlah benih ikan yang tidak terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

 Dan jumlah benih ikan yang mati  

 

 

 



 
 

2. Kelulushidupan benih ikan Mas 

Kelulushidupan yang diukur dalam penelitian ini adalah kelulushidupan 

benih ikan selama pemeliharaan 14 hari. Menurut Effendi (1997) kelulushidupan 

ikan dihitung dengan rumus :  

 

  Keterangan : 

 S = Sintasan (%) 

 Nt = Ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

 N0 = Ikan yang hidup pada awal penelitian (ekor) 

3.4. Hipotesis dan Asumsi 

 Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah 

H0 = Tidak adanya pengaruh pemberian ekstrak daun mahoni dengan dosis yang   

berbeda  terhadap daya serang jamur saprolegnia sp  

HI = Adanya pengaruh pemberian ekstrak daun mahomi dengan dosis yang   

berbeda  terhadap daya serang jamur saprolegnia sp  

Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Keadaan lingkungan dan sumber air pada semua wadah penelitian 

dianggap sama. 

2. Kondisi kesehatan dianggap sama. 

3. Sumber Jamur Saprolegnia sp dianggap sama. 

4. Keahlian peneliti dianggap sama. 

5. Ketelitian peneliti dianggap sama. 

6. Sumber air media dianggap sama. 

7. Teknik pengifeksian dianggap sama. 

 



 
 

3.5. Analisa Data 

Pada penelitian ini yang diamati adalah tingkat kelangsungan hidup dan 

daya hambat infeksi jamur Saprolegnia sp. Selain itu, dilakukan pengamatan 

kualitas air yang diperkirakan berpengaruh terhadap benih ikan mas. Data yang 

diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan histogram guna memudahkan dalam 

menarik kesimpulan. 

Hasil pengukuran daya hambat infeksi jamur saprolegnia sp dan 

kelangsungan hidup dianalisa dengan menggunakan ANAVA (sidik ragam) pola 

acak lengkap (RAL). Bila anava menunjukkan F hitung < F tabel taraf 95 %, 

maka tidak ada pengaruh perlakuan dan bila F hitung > F tabel taraf 99 % maka 

perlakuan ini berpengaruh sangat nyata (Sudjana, 1992). Hasil analisa variansi 

data yang menunjukkan perbedaan sangat nyata akan dilanjutkan dengan uji 

Newman-Keuls. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 14 hari diperoleh 

data Infeksi jamur Saprolegnia sp, kelulushidupan dan kualitas air. Hasil 

penelitian dan data penelitian yang diperoleh diuraikan sebagai berikut. 

4.1. Infeksi Jamur Saprolegnia sp 

Infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan mas, baru tampak 1 hari 

setelah penginfeksian, gejala yang di tunjukkan yaitu gejala klinis berupa kapas 

putih yang menempel pada bagian punggung yang terdapat luka. Hal ini 

disebabkan karena ikan uji mengalami luka, sehingga jamur Saprolegnia sp 

mudah menginfeksi tubuh ikan terutama pada bagian sisik yang lepas. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan (Stoskopf, 1993) yang menyatakan bahwa ikan yang 

terinfeksi jamur terlihat adanya benda yang menyerupai kapas pada permukaan 

kulit atau insang. Menurut Neish (1977) keberadaan jamur dalam jumlah banyak 

menyebabkan ikan yang terinfeksi mengalami kematian dan menyebabkan 

kerugian bagi para pembudidaya. 

Ikan uji yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp pada bagian tubuhnya 

memperlihatkan dari tingkah laku ikan yang tidak normal seperti bergerak tidak 

teratur, berenang lambat dan banyak mengeluarkan lendir. Kondisi menyebabkan 

ikan mengalami stres, penurunan sistem imun dan mengakibatkan mortalitas pada 

ikan uji. Sarjito et. al., (2014) menyatakan gejala klinis yang ditunjukkan ikan 

yang terserang adalah adalah nafsu makan berkurang, ikan cenderung tidak aktif, 

insang rusak, kadang-kadang terdapat bintik-bintik putih, berwarna pucat dan 

geripis. 



 
 

Data infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan mas dari masing-

masing perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1. Untuk data 

lengkapnya ada pada lampiran 2. 

Tabel 4.1. Rata-rata Persentase Infeksi Jamur Saprolegnia sp Pada Benih Ikan 

Mas (C. carpio). 

Pelakuan 

Jumlah Benih yang 

Terinfeksi Rata-rata Infeksi Jamur 

Saprolegnia sp% 
Awal Akhir 

P1 30 14 46,67 

P2 30 10 33,33 

P3 30 7 23,33 

P4 30 5 16,67 

P5 30 1 3,33 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat infeksi jamur Saprolegnia sp 

berbeda-beda setiap perlakuannya. Infeksi jamur saprolegnia sp yang terendah 

terjadi pada perlakuan P5 pemberian esktrak daun mahoni 0,8 gr/l yaitu sebesar 

3,33%. P5 merupakan perlakuan terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini disebabkan pada ekstrak daun mahoni mengandung zat flavanoid, 

terpenoid dan tanin yang merupakan senyawa aktif, yang berperan sebagai zat 

antijamur dan antibakteri. Hujjatusnanini (2012) zat kimia yang dapat 

menghambat atau mematikan pertumbuhan sel-sel mikroba seperti jamur, bakteri, 

maupun protozoa patogen lainnya disebut sebagai zat antimikro bakterial yaitu 

fungistik, fungisida dan antibiotik. Fungistatik merupakan zat yang sifatnya 

menghambat perkembangan sel-sel jamur, meskipun tidak secara langsung 

mematikan sel jamur tersebut. 

Pemberian ekstrak daun mahoni efektif untuk mencegah dan juga dapat 

menyembuhkan peradangan yang terbentuk karena penginfeksian dengan jamur 

Saprolegnia sp. Bahan aktif yang dapat menyembuhkan peradangan antara lain 



 
 

tanin yang terkandung pada daun mahoni, disamping berfungsi mengurangi 

pembekuan darah, tanin juga dapat bekerja meningkatkan antibodi tubuh ikan, 

sehingga daya tahan tubuh ikan saat diinfeksi jamur sangat baik dan tidak 

menunjukkan kelainan klinis. Menurut Ajizah (2004), menjelaskan kemampuan 

aktivitas antijamur dan antibakteri senyawa tanin adalah dengan cara 

mengkerutkan dinding sel atau membran sel sehingga permebilitas sel menjadi 

terganggu. 

Pada perlakuan P1 pemberian ekstrak daun mahoni 0,4 gr/l infeksi jamur 

Saprolegnia sp tertinggi yaitu sebesar 46,67%. Hal ini disebabkan karena 

pemberian ekstrak daun mahoni belum efektif membunuh jamur, dibandingkan 

dengan perlakuan P2 dosis daun mahoni 0,5 gr/l infeksi jamur saprolegnia sp 

sebesar 33,33%, perlakuan P3 sebesar 23,33%, dan perlakuan P4 sebesar 16,67%. 

 

Grafik 4.1. Rata-rata Persentase Infeksi Jamur Saprolegnia sp pada Benih Ikan 

Mas (C. carpio). 

Grafik di atas terlihat rata-rata infeksi jamur Saprolegnia sp pada ikan uji 

dari masing-masing perlakuan menunjukkan perbedaan pada tiap-tiap 

perlakuanya. Dari hasil pengamatan pada perlakuan P2 sampai P5 mengalami 
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penurunan jumlah ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. Penurunan jumlah 

ikan uji yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp terjadi pada hari keempat dan 

kelima.  

Hasil penelitian ini menunjukkan semakin tinggi dosis ekstrak daun 

mahoni yang digunakan, tingkat pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada 

benih ikan mas (C. carpio) lebih cepat dibandingkan dengan dosis rendah. Karena 

menghambatnya pertumbuhan dan menyebabkan kematian pada jamur 

saprolegnia sp. Menurut Ayyappadhas, (2012) daun mahoni sebagai anti jamur, 

karena pada daun mahoni (S. mahagoni L.) memiliki kandungan kimia yaitu 

flavanoid, terpenoid, tanin dan saponin mengakibatkan terhambatnya aktifitas dan 

biosintesa enzim-enzim spesifik yang diperlukan dalam reaksi metabolisme dan 

kondisi ini pada akhirnya menyebabkan kematian pada jamur. 

Pemberian ekstrak daun mahoni ini menunjukkaan efek imun dan dapat 

meningkatkan ketahanan terhadap infeksi jamur saprolegnia sp. Pada daun 

mahoni terdapat kandungan flavanoid, terpenoid, tanin dan saponin. Saponin  

pada ekstrak daun mahoni dapat mencegah pertumbuhan jamur dan dapat 

membunuh ikan apabila dosis yang digunakan berlebihan. Menurut Adhikari et 

al., (2014) saponin bekerja dalam mengganggu permeabilitas membran sel jamur. 

Hasil uji statistik diperoleh F hitung (2,01) < F tabel (0.05) (3,48) pada 

tingkat ketelitian 95%. Hal ini menunjukan bahwa pemberian ekstrak daun 

mahoni dengan dosis yang berbeda pada penelitian ini berbeda tidak nyata 

terhadap infeksi jamur Saprolegnia sp. pada benih ikan mas. 

 

 



 
 

4.2. Kelulushidupan 

Kelulushidupan yang diamati dalam penelitian ini merupakan 

perbandingan antara jumlah benih ikan mas yang masih hidup pada akhir 

penelitian dengan benih ikan mas yang dimasukan pada awal penelitian dan 

dinyatakan dalam persentase (Tabel 4.2). 

Tabel 4.2. Rata-rata Persentase Kelulushidupan Benih Ikan Mas (C. carpio). 

Pelakuan 
Jumlah Benih (Ekor) 

Rata-rata Kelulushidupan % 

Awal Akhir 

P1 30 21 70,00 

P2 30 23 76,67 

P3 30 13 43,33 

P4 30 8 26,67 

P5 30 6 20,00 

Tabel di atas menunjukan kelulushidupan benih ikan mas yang diinfeksi 

dengan jamur Saprolegnia sp, yang dipelihara pada air yang diberi larutan ekstrak 

daun mahoni. Kelulushidupan yang tertinggi pada perlakuan P2 yaitu sebesar 

76.67%. Hal ini disebabkan karena ekstrak daun mahoni memiliki zat yang dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Saprolegnia sp. Selain itu kandungan bahan 

kimia yang terdapat pada ekstrak daun mahoni seperti flavanoid, terpenoid, dan 

tanin menambah sistem kekebalan tubuh ikan sehingga daya tahan tubuh ikan 

dapat meningkat dan tahan terhadap serangan jamur saprolegnia sp. Kandungan 

zat tersebut yang menunjukkan aktivitas antijamur dan antibakteri karena adanya 

flavonoid dan terpenoid (Ayyappadhas, 2012). 

Pada perlakuan P5 dosis ekstrak daun mahoni 0,8 gr/l persentase 

kelulushidupan benih ikan mas paling rendah yaitu sebesar 20,00%. Hal ini 

diduga pemberian dosis ekstrak daun mahoni yang terlalu tinggi dapat 

mempengaruhi tingkat kelulushidupan pada benih ikan mas. Jika dibandingkan 



 
 

dengan perlakuan P1 dosis ekstrak daun mahoni 0,4 gr/l, persentase 

kelulushidupan sebesar 70,00% begitu juga dengan perlakuan P3 sebesar yaitu 

43,33%, dan pada perlakuan P4 sebesar 26,67%. Pada perlakuan P5 dosis ekstrak 

daun mahoni sebesar 0,8 gr/l jumlah persentase kelulushidupan sebesar 20,00%. 

Hal ini diduga karena konsentrasi ekstrak daun mahoni yang tinggi, sehingga 

toksik bagi benih ikan mas dan menyebabkan kematian pada benih ikan uji. 

Tanda-tanda kematian ikan diawali dengan tingkah laku ikan uji cenderung naik 

ke permukaan air dan terdapat luka pada insang. 

 

Gambar 4.2. Grafik Rata-rata Persentase Kelulushidupan Benih Ikan Mas  

(C. carpio). 

Grafik di atas terlihat rata-rata persentase kelulushidupan pada ikan uji 

menurun dengan bertambahnya dosis ekstrak daun mahoni yang diberikan, hal ini 

menunjukan bahwa ekstrak daun mahoni terlalu tinggi dapat mempengaruhi 

kelulushidupan pada ikan uji. Penggunaan ekstrak daun mahoni dengan dosis 0,5 

gr/l merupakan dosis yang optimal untuk kelulushidupan benih ikan mas. 

Keberadaan zat fungi statik, akibatnya sel jamur akan menjadi sensitif 

terhadap perubahan lingkungan dan sel jamur menjadi mudah mati. 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

1 2 3 4 5

K
el

u
lu

sh
id

u
p
an

 %
  

Perlakuan 



 
 

Keluushidupan pada penelitian ini tergolong baik. Menurut Alikunti dkk., dalam 

Sulastri (2006) membedakan tiga kategori kelulushidupan ikan yaitu: 1) 

Kelulushidupan lebih dari 50% tergolong baik, 2) 30-50 tergolong sedang dan 3) 

Kurang dari 30%  tergolong buruk. 

Hasil uji statistik diperoleh F hitung (2,90) < F tabel (0,05) (3.48) pada 

tingkat ketelitian 95% Dari hasil uji statistik pemberian ekstrak daun mahoni 

dengan dosis yang berbeda memperoleh hasil berbeda tidak nyata terhadap 

kelulushidupan benih ikan mas yang diinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

4.3.  Kualitas Air 

Prameter kualitas air yang diukur pada media pemeliharaan selama 

penelitian yaitu suhu, pH, oksigen terlarut (DO), dan amonia (NH3). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada table 4.3. 

Tabel 4.3. Pengukuran Kualitas Air  Pada Media Selama Penelitian. 

Kualitas 

Air 

Awal Akhir 

P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 

Suhu (
o
) 26 25 26 26 27 28 28 27 28 27 

pH 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

DO  3,77 4,3 4,29 4,13 3,43 5,3 5,2 5,27 5,25 5,15 

NH3 0,08 0,09 0,07 0,1 0,11 0,53 0,58 0,54 0,52 0,55 

Tabel di atas hasil pengukuran air pada media pemeliharaan, rata-rata suhu 

pada saat penelitian berkisaran 25-28 
0
C. Hal ini sesuai  dengan pernyataan Boyd  

dan  Lichtkopler (1979) suhu yang mendukung untuk pertumbuhan ikan kisaran 

25-32 
0
C. Dengan demikian kisaran suhu air selama penelitian ini masih dalam 

kondisi yang layak untuk pertumbuhan benih ikan mas. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kelulushidupan dan pertumbuhan 

benih ikan mas adalah pH pada perairan. Dari hasil pengamatan pengukuran 



 
 

selama penelitian pH air pada media penelitian adalah 7. Menurut Ayu, dkk., 

(2016) juga menyatakan bahwa kelulushidupan dan pertum buhan ikan tercepat 

terdapat pada pH 6-9 karena merupakan pH yang baik untuk proses pertumbuhan 

ikan.  

Kadar oksigen terlarut selama penelitian pada media pemeliharaan  

berkisar antara 3,77-5,30 mg/l. Jumlah oksigen terlarut selama penelitian ini 

terbilang baik karena jumlah  masih di bawah batas aman, seperti yang dikatakan 

Susanto (2009) kandungan NH3 yang optimum di perairankurang dari 1,5 ppm. 

Kadar amoniak yang diperoleh pada awal hingga akhir penelitian adalah 

0,231mg/l, 0,325 mg/l. Dengan demikian kadar rata-rata amoniak selama 

penelitian sudah tergolong aman bagi kehidupan ikan. Menurut Boyd (1979) 

kadar amoniak yang aman bagi ikan dan organisme adalah kurang dari 1 ppm. 

Naiknya kadar amoniak disebabkan dari hasil metabolisme dan penumpukan sisa 

pakan yang ada pada wadah pemeliharaan, sisa pakan tidak dapat terurai sehingga 

terakumulasi didalam wadah dan lama-kelamaan konsentrasi amoniak naik dan 

oksigen berkurang. Haffifudin (2004) menyatakan kandungan amoniak yang 

normal untuk kehidupan ikan berkisar pada 1-1,5 ppm. Daya racun akan 

meningkat seiring dengan menurunnya pH dan oksigen terlarut yang rendah. 

Dengan demikian bahwa selama penelitian suhu masing-masing dalam kondisi 

yang baik bagi ikan, dimana pada kualitas air yg optimal dapat meningkatkan 

antibodi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Taufik (1983), kisaran suhu yang 

baik untuk produksi antibodi adalah 25-27
0
C. 

 

 

 

 



 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini didapatkan dosis ekstrak daun mahoni 

(S. mahagoni L.) yang terbaik untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp 

pada benih ikan mas adalah perlakuan P5 yaitu dosis ekstrak daun mahoni 0,8 gr/l 

air yang terinfeksi sebesar 3,33%. Kelulushidupan benih ikan mas (C. carpio) 

yang terbaik pada perlakuan P2 dengan dosis ekstrak daun mahoni 0,5 gr/l air 

sebesar 76,67%. 

5.2. Saran 

Dari Penelitian ini penulis menyarankan penggunaan dosis ekstrak daun 

mahoni 0,5 gr/l air, dan perlu dilakukan penelitian lanjutan bertujuan untuk 

meningkatkan kelulushidupan benih ikan mas (C. carpio).  
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